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Abstrak 

Pola makan yang baik akan mempengaruhi status gizi pada remaja. Salah satu masalah gizi yang 

disebabkan oleh pola makan yang tidak baik adalah  gizi kurang pada remaja yang akan berdampak 

negatif pada tingkat kesehatan misalnya penurunan kesegaran jasmani, penurunan produktivitas 

sampai berpengaruh pada reproduksi remaja itu sendiri, khususnya remaja perempuan, Masalah 

status gizi kurang dan status gizi lebih terutama dapat menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi 

penderita. Status gizi kurang dapat mengakibatkan anemia, diamana apabila remaja mengalaminya 

dapat berdampak yaitu penurunan imunitas, prestasi belajar, kebugaran remaja, dan produktifitas. 

menurut data Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan bahwa gizi kurang pada usia 13-15 tahun di 

Indonesia sebesar 8,7% dalam kategori berat badan sangat kurang dan 6,7 termasuk kategori berat 

badan kurang. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian 

gizi kurang pada remaja putri di SMPN 2 Kota Jambi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain crossectional. Pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner FFQ 

dan pengukuran IMT. Jumlah sampel 58 siswi. Analisis data menggunakan analisis Univariat dan 

Bivariat dengan uji chi square untuk mengetahui hubungan variabel independen (pola makan) dengan 

variabel dependen (gizi kurang). Hasil penelitian menunjukkan persentase gambaran status gizi 

kurang yaitu sebanyak 18 siswi (31%) dan pola makan kurang baik sebanyak 27 siswi (46,6%) dan 

pola makan baik sebanyak 31 siswi (53,4%). Terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian 

gizi kurang (p = 0,001). Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola 

makan dengan kejadian gizi kurang. Disarankan kepada remaja untuk menerapkan pola makan yang 

baik  karena dapat mempengaruhi status gizi. 

 

Kata Kunci:  Gizi Kurang, Pola Makan, Remaja Putri 

 
Abstract 

A good diet will affect the nutritional status of adolescents. One of the nutritional problems caused 

by poor diet is undernutrition in adolescents which will have a negative impact on health levels such 

as decreased physical fitness, decreased productivity to affect the reproduction of adolescents 

themselves, especially adolescent girls. The purpose of the study was to determine the relationship 

between diet and the incidence of malnutrition in adolescent girls at SMPN 2 Jambi City.   This type 

of research is quantitative research with a crossectional design. Data collection by distributing FFQ 

questionnaires and measuring BMI. The sample size was 58 female students. Data analysis in the 

study used Univariate and Bivariate analysis using the chi square test to determine the relationship 

between the independent variable (diet) and the dependent variable (undernutrition). The results 

showed that the percentage of undernutrition status was 18 students (31%) and poor consumption 

patterns were 27 students (46.6%) and good consumption patterns were 31 students (53.4%). There 

is a relationship between consumption patterns and the incidence of undernutrition (p = 0.001). In 

this study it can be concluded that there is a relationship between consumption patterns and the 

incidence of malnutrition. It is recommended for adolescents to apply good consumption patterns 

because they can affect nutritional status. 
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Pendahuluan 

Remaja merupakan masa kehidupan 

individu dimana terjadi perkembangan 

psikologis untuk menemukan jati diri. Pada 

masa peralihan tersebut, remaja akan dapat 

mengembangkan bakat dan kemampuan yang 

ia miliki yang akan ditunjukkan pada orang 

lain agar terlihat berbeda dari yang lain. Masa 

remaja sering disebut dengan masa pubertas 

yang digunakan untuk menyatakan perubahan 

biologis baik bentuk maupun fisiologis yang 

terjadi dengan cepat dari masa anak anak ke 

masa dewasa. Secara psikologis remaja adalah 

usia dimana individu menjadi terintegrasi di 

dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana 

anak tidak merasa dibawah lebih tua melainkan 

merasa sama atau sejajar (Subekti, 2020). 

Masalah gizi pada remaja, baik gizi 

kurang maupun gizi lebih nantinya akan 

berdampak tidak baik pada tingkat kesehatan 

masyarakat. Masalah gizi pada remaja dapat 

dikategorikan menurut umur dan jenis masalah 

di tingkat nasional. Menurut pengelompokan 

usia pada remaja 13-15 tahun dan 16-18 tahun, 

sedangkan menurut sifat masalahnya dapat 

dibedakan menjadi masalah gizi kurang dan 

gizi lebih. Masalah gizi kurang pada remaja 

akan berdampak negatif pada tingkat kesehatan 

masyarakat, misalnya penurunan kesegaran 

jasmani, penurunan produktivitas sampai 

berpengaruh pada reproduksi remaja itu 

sendiri, khusunya remaja perempuan. Menurut 

WHO pada tahun 2016 Prevalensi data global 

remaja dengan kategori kurus untuk putri 

sebesar 8,4% dan menurut data Riskesdas pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa gizi kurang 

pada usia 13-15 tahun di Indonesia sebesar 

8,7% dalam kategori berat badan sangat kurang 

dan 6,7 termasuk kategori berat badan kurang 

(Kemenkes, 2018). 

Gizi kurang merupakan kondisi seseorang 

yang memiliki nutrisi dibawah angka rata-rata. 

Gizi kurang disebabkan karfena seseorang 

kekurangan asupan karbihidrat, protein, lemak 

dan vitamin yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh. Sedangkan menurut Suherni et al., 

(2017) gizi kurang merupakan keadaan kurang 

zat gizi tingkat sedang yang disebabkan oleh 

rendahnya asupan energi dan protein dalam 

waktu cukup lama. 

Salah satu akibat kekurangan gizi dapat 

menyebabkan kognitif dan kemampuan belajar 

terganggu serta dapat menurunkan konsentrasi 

(Zahtamal & Munir, 2019). Masalah status gizi 

kurang dan status gizi lebih terutama dapat 

menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi 

penderita. Status gizi kurang dapat 

mengakibatkan anemia, diamana apabila 

remaja mengalaminya dapat berdampak yaitu 

penurunan imunitas, prestasi belajar, 

kebugaran remaja, dan produktifitas. Akibat 

lain yang ditimbulkan adalah pada masa 

pertumbuhan adalah anak tidak dapat tumbuh 

optimal dan pembentukan otot terhambat, 

kekurangan tenaga untuk bergerak, bekerja, 

dan melakukan aktivitas, sistem imunitas dan 

antibodi berkurang, akibatnya anak mudah 

terserang penyakit seperti pilek, batuk, diare 

atau penyakit infeksi yang lebih berat. Daya 

tahan terhadap tekanan atau stres juga 

menurun. 

Penyebab gizi kurang dapat dibedakan 

berdasarkan dua faktor yakni faktor fisiologis 

dan psikologis. Berikut adalah faktor-faktor 

penyebab gizi kurang yaitu kurang asupan 

makanan, aktivitas fisik, penyerapan zat gizi 

tidak adekuat, kurangnya pengetahuan terkait 

gizi (Majid, 2018). Setiap tubuh memiliki 

karaktersitik yang berbeda-beda. Beberapa 

orang memiliki kecenderungan metabolisme 

tubuh lebih cepat dibandingkan dengan orang 

lain, disertai dengan proses absorbsi yang tidak 

maksimal. Hal ini menyebabkan tubuh tidak 

mendapat zat gizi sesuai dengan yang 

kebutuhan dan berujung pada terjadinya gizi 

kurang. Faktor lain yang menyebabkan gizi 

kurang remaja antara lain, yaitu asupan makan 

yang tidak seimbang merupakan penyebab 

langsung dari kekurangan gizi. Faktor lainnya 

yang menyebabkan status gizi yaitu besar 

keluarga dan tingkat sosial ekonomi (Haris et 

al., 2019). 

Status gizi pada remaja dapat dipengaruhi 

juga oleh pola makan, pola makan tersusun 

meliputi dari jumlah, jenis bahan makanan 

yang biasa dikonsumsi pada saat tertentu. Pola 

makan dapat menggambarkan informasi 

tentang konsumsi berbagai macam jumlah 

bahan dan jenis makanan dalam setiap hari dan 

merupakan ciri khas dari kelompok masyarakat 

tertentu. Pemilihan bahan makanan yang tepat 

dan seimbang serta kebiasaan makan sangat 

erat hubunganya dengan pola makan yang 

terbentuk agar terpenuhi segala kebutuhan 
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gizinya. Pola makan yang tidak sehat sering 

kali menjebak para remaja yang sedang dalam 

peralihan dari anak-anak ke arah dewasa 

(Yusnita et al., 2019). 

Selama masa remaja apabila makanan 

yang dikonsumsi bergizi seimbang, maka pola 

makan pun sehat. Gizi seimbang hanya bisa 

didapat dari berbagai bahan makanan. Selama 

ini remaja umumnya belum memiliki 

kesadaran akan kebiasaan dalam pemilihan 

makan yang baik dan sehat. Remaja cenderung 

memilih makanan cepat saji dan 

mengkonsumsi makanan tanpa 

mempertimbangkan zat gizinya. Pengukuran 

status gizi perlu dilakukan, salah satu cara 

sederhana yang dapat digunakan untuk menilai 

status gizi pada remaja yaitu dengan mengukur 

Indeks Massa Tubuh (IMT). Status gizi adalah 

keseimbangan antara konsumsi, penyerapan 

zat gizi, dan penggunaan zat-zat gizi. 

Kekurangan zat gizi yang menyebabkan gizi 

kurang adalah rendahnya konsumsi energi, 

protein dan lemak dalam tubuh (Andiyati, 

2016). 

Menurut AKG 2019, remaja usia 15-18 

tahun membutuhkan kebutuhan energi sebesar 

2.650 kkal, protein 75 gr, lemak, 85gr, 

karbohidrat 400 gr. Tingkat kebutuhan zat gizi 

dibedakan berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

Pola konsumsi yang buruk akan 

mempengaruhi asupan gizi remaja sehingga 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan sehingga lebih rentan terhadap 

penyakit kronis seperti penyakit 

kardiovaskular, kanker, dan osteoporosis di 

usia dewasa (Yusinta, 2019). 

Menurut Penelitian Lusyana (2019) 

ditemukan pola makan baik pada remaja di 

SMP Advent lubuk pakam 44,4% dan pola 

makan tidak baik 55,5%, status gizi normal 

pada remaja dengan pola makan baik di SMP 

Advent Lubuk Pakam adalah 33,3% dan status 

gizi sangat kurus dan kurus dengan pola , 

makan baik 2,2% dan 4,4%. Hasil penelitian 

Febriana (2023) pola makan keseleruhan pada 

responden terdapat 2 kategori yaitu dengan 

kategori baik 54% kategori tidak baik 46% 

sedangkan data distribusi status gizi pada 

responden terdapat tiga kategori gizi normal 

14,3%, status gizi kurus 58,7% , status gizi 

gemuk sebanyak 27,0. Menurut penelitian 

Magda (2023) hasil penelitian ditemukan pola 

makan remaja kategori konsumsi makanan 

jajanan lebih besar 50.0% dan konsumsi zat 

gizi lainnya normal dalam kategori cukup baik. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 prevalensi status gizi 

pada remaja usia 13-15 tahun di provinsi Jambi 

adalah sangat kurus 2,1% dan kurus 5,5%. Data 

dari Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2022, 

diketahui kasus permasalahan gizi tertinggi 

pada tahun 2022 berada di wilayah kerja 

Puskesmas Koni Tingkat SMP dengan 444 

kasus yang mengalami gizi kurang, lalu di 

urutan kedua yaitu Puskesmas Pall V 78 kasus 

gizi kurang, dan untuk urutan ketiga yaitu 

Puskesmas Pall X dengan jumlah 51 kasus gizi 

kurang (Dinas Kesehatan Kota Jambi, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan Pola Makan dengan 

Kejadian Gizi Kurang pada Remaja Putri di 

SMPN 2 Kota Jambi. 

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

menggunakan kuesioner FFQ dan pengukuran 

antropometri secara langsung. Jumlah populasi 

sebanyak 134 seluruh siswi kelas VII dari VII 

A – VII H dan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 58 remaja, rumus yang digunakan 

pada pengambilan sampel ini adalah rumus 

slovin dengan perhitungan  

 � =
�

��� �,	
�
    � =

	�


	�
���,	
�
 = 57,2 

Dari rumus diatas didapatkan hasil 57,2 

yang dibulatkan menjadi 58 . Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

propotional random sampling. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai juni di 

SMPN 2 Kota Jambi, Analisis dalam penelitian 

ini adalah analisis univariat dan bivariat 

dengan menggunakan uji chi square untuk 

mengetahui hubungan variabel independen 

(Pola makan) dengan variabel dependen 

(kejadian gizi kurang di SMP N 2 Kota Jambi).

 

Hasil  

Responden pada penelitian ini yaitu remaja yang merupakan siswa/I di SMPN 2 Kota Jambi. 

Gambaran karakteristik umut responden dapat dilihat pada tabel 1. dibawah ini: 

 

Tabel 1. Karakteristik Umur Responden  
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No Variabel Frekwensi Persentase 

1 12 Tahun 23 39,7 

2 13 Tahun 32 55,2 

3 14 Tahun 3 5,1 

 Total 58 100 

 Tabel 1. menunjukkan distribusi responden berdasarkan umur, mayoritas berumur 13 tahun 

yaitu 32 siswi (55,2%) dan sebagian kecil berumur 14 tahun (0,1%). 

 

Tabel 2. Gambaran Pola Makan Responden 

No Variabel Frekwensi Persentase 

1 Baik 31 53,4 

2 Kurang Baik 27 46,6 

 Total 58 100 

 Tabel 2. menunjukkan distribusi responden berdasarkan pola makan, mayoritas responden 

memiliki pola makan baik sebanyak 31 orang (53,4%).  

 

Tabel 3. Gambaran Kejadian Gizi Responden 

No Variabel Frekwensi Persentase 

1 Gizi Kurang 18 31 

2 Normal 40 69 

 Total 58 100 

 Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 58 siswa didapatkan 18 (31%) responden mengalami 

status gizi kurang dan 40 (69%) responden dengan status gizi normal. 

 

Tabel 4. Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Gizi Kurang Di SMPN 2 Kota Jambi 

 

Pola Makan 

Status Gizi  

Total 

 

% 

 

P- 

value 
Gizi Kurang Normal 

N % N % 

Baik 4 12,9% 27 87,1% 31 100% 

0,001 Kurang Baik 14 51,8% 13 48,2% 27 100% 

Total 18 31% 40 69% 58 100% 

 

Tabel 4. memperlihatkan bahwa dari 31 

siswi yang memiliki pola makan sering 

didapatkan 4 (12,9%) siswi mengalami gizi 

kurang dan 27 (87,1 %) siswi dengan status 

gizi Normal. Sedangkan dari 27 siswi yang 

memiliki pola makan jarang didapatkan 14 

(51,8%) siswi yang mengalami gizi kurang dan 

13 (48,2%) siswi status gizi Normal. Hasil uji 

chi-square didapatkan P-value 0,001 <0,05 

artinya ada hubungan pola makan dengan 

kejadian gizi kurang pada remaja putri di SMP 

N 2 Kota Jambi. 

 

Pembahasan 

Remaja dengan usia 12 – 15 tahun 

merupakan masa remaja awal, masa dimana 

terjadi perubahan dan pertumbuhan yang cepat. 

Tentunya perubahan tersebut tidak lepas dari 

kontribusi makanan. Kebutuhan dalam 

kehidupan yang penting salah satunya 

makanan dan kebiasaan makan, karena dapat 

mempengaruhi hasil kesehatan jangka panjang 

(Putri et al., 2020). Remaja sebagai kelompok 

yang rentan mengalami kekurangan dan 

kelebihan gizi karena merupakan masa – masa 

perkembangan yang matang (Insani, 2019). 

Pola makan memberikan gambaran 

terhadap asupan gizi yang mencakup jenis, 

jumlah dalam pemenuhan zat gizi. Pola 

pemberian makan harus berpedoman pada gizi 

seimbang yang mencakup asupan gizi yang 

cukup sesuai dengan kebutuhan dan 

mengkonsumsi makanan yang beragam agar 

dapat mencapai status gizi normal  (Kemenkes 

RI, 2020). Pola makan adalah informasi yang 

mengambarkan berbagai macam dan jumlah 

makanan yang dikonsumsi sehari-hari oleh 

seseorang. Ketidak seimbangan dalam 

pengaturan pola makan akan mengakibatkan 

zat gizi yang masuk kedalam tubuh juga tidak 

seimbang (Adriani & Wirjatmadi, 2016). Hal-

hal yang dapat mempengaruhi pola konsumsi 
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seseorang adalah lingkungan, pengetahuan, 

rasa dan pemilihan makanan (Almatsier, 

2019). 

Faktor yang mempengaruhi pola 

konsumsi pangan pada anak sekolah secara 

umum adalah jenis kelamin, aktifitas, usia ibu, 

pengetahuan ibu tentang gizi, pekerjaan ibu 

dan status ekonomi keluarga, dalam penelitian 

lain menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pola makan anak sekolah 

adalah faktor inter (aktifitas fisik) dan faktor 

ekstern dalam pemilihan makanan (budaya, 

agama, keputusan etis, faktor ekonomi, norma 

sosial, pendidikan dan kesadaran) (Surijati et 

al., 2021). 

Berdasarkan tabel 2. didapatkan bahwa 

pola konsumsi pada sebagian besar remaja 

sudah memiliki pola konsumsi yang baik yaitu 

dengan persentase 53,4%. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliarsih et al., (2020) mengatakan bahwa dari 

146 responden terdapat 57 (39%) responden 

dengan pola makan yang kurang baik dan 89 

(61%) responden dengan pola makan yang 

baik. Didukung oleh penelitian Sambo (2020) 

yang menunjukkan 72 (92,3%) responden 

dengan pola makan yang baik dan 6 (7,7%) 

responden dengan pola makan yang kurang 

baik. Kebiasaan makan yang baik selalu 

mencerminkan tercapainya gizi yang optimal 

(Depkes RI, 2014). 

Tabel 3. menunjukkan bahwa dari 58 

siswa didapatkan 18 (31%) responden 

mengalami status gizi kurang dan 40 (69%) 

responden dengan status gizi normal. 

Penentuan status gizi dalam penelitian ini 

berdasarkan standar antropomtri anak yaitu 

dengan indeks IMT/U. Kategori dalam 

penelitian ini dibagi menjadi gizi kurang 

(Thinnes) dan normal. 

Status gizi adalah ekspresi dari keadaan 

keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, 

atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk 

variabel tertentu. Status gizi adalah ukuran 

keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk 

anak yang diindikasikan oleh berat badan dan 

tinggi badan anak. Status gizi juga 

didefinisikan sebagai status kesehatan yang 

dihasilkan oleh keseimbangan antara 

kebutuhan dan masukan nutrient (Supariasa et 

al., 2016). Secara garis besar, kebutuhan gizi 

ditentukan oleh usia, jenis kelamin, aktivitas, 

berat badan, dan tinggi badan. Antara asupan 

zat gizi dan penggeluarannya harus ada 

keseimbangan sehingga diperoleh status gizi 

yang baik. 

Kejadian gizi kurang merupakan keadaan 

kurang gizi tingkat berat yang disebabkan oleh 

rendahnya konsumsi energi protein dari 

makanan sehari-hari dan terjadi dalam waktu 

yang cukup lama (Sodikin, 2013). Akibat dari 

keadaan gizi kurang adalah pertumbuhan anak 

terganggu, produksi tenaga yang kurang, 

kurangnya daya tahan tubuh, terganggunya 

kecerdasan dan perilaku. 

Hasil uji chi-square didapatkan P-value 

0,001 <0,05 artinya ada hubungan pola makan 

dengan kejadian gizi kurang pada remaja putri 

di SMP N 2 Kota Jambi tahun 2024. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sambo (2020) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola 

makan dengan status gizi pada anak usia 

prasekolah di TK Kristen Tunas Rama Kota 

Makassar dengan p value 0,015. Didukung 

oleh penelitian Azrimaidaliza dkk (2022) yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan pola 

makan dengan kejadian gizi kurang pada balita 

dengan p value 0,036. 

Menurut Sediaoetama dalam Sutrisno et 

al., (2022) zat gizi yang didapatkan melalui 

konsumsi makan harus sesuai dan cukup bagi 

tubuh untuk melakukan segala aktivitas, 

terutama bagi seseorang yang berada pada 

masa pertumbuhan seperti masa remaja. 

Tingkat konsumsi asupan makan lebih banyak 

ditentukan oleh kualitas dan kuantitas makanan 

yang dikonsumsi. Kualitas suatu makanan 

dapat menggambarkan adanya zat gizi yang 

dibutuhkan oleh tubuh yang terdapat dalam 

bahan makanan, begitu pula kuantitas makanan 

yang juga menggambarkan adanya zat gizi 

yang dibutuhkan oleh tubuh (Sutrisno et al., 

2022). 

Pola makan merupakan faktor yang 

berhubungan langsung dengan status gizi 

sehingga dengan mengkonsumsi makanan 

yang rendah gizi mengakibatkan kondisi atau 

keadaan gizi kurang (Sutrisno et al., 2022). 

Pola makan sangat mempengaruhi keadaan 

gizi seseorang. Pola makan yang baik dapat 

meningkatkan status gizi. Keadaan gizi kurang 

terjadi karena tubuh kekurangan satu atau 

beberapa jenis zat gizi yang dibutuhkan (Utami 

et al., 2020). 

Pola makan dapat memberikan gambaran 

asupan gizi mencakup jenis, jumlah, dan 

jadwal dalam pemenuhan zat gizi. Pola makan 

harus berpedoman pada gizi seimbang 
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mecakup asupan gizi yang cukup sesuai 

kebutuhan dan mengkonsumsi makanan yang 

beragam agar dapat mencapai status gizi 

normal. Semakin baik pola makan pada 

sesorang maka akan semakin baik juga status 

gizinya. 

  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka diperoleh kesimpulan yakni 

diketahui gambaran sebagian besar remaja 

memiliki pola makan baik 31 orang (53,4%). 

siswi yang mengalami status gizi kurang 

terdapat 18 orang (31%) dan sebagian besar 

remaja memiliki status gizi normal sebanyak 

40 orang (69%.). Terdapat hubungan antara 

pola makan dengan kejadian gizi kurang pada 

remaja putri di SMPN 2 Kota Jambi dengan 

nilai p-value 0,001. 
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